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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan peneliti bahwa pengelolaan 

persediaan di Rumah Pakan BSR masih dilakukan secara manual tanpa sistem 

pencatatan yang terstruktur. Pemesanan ulang produk dilakukan ketika stok benar-

benar habis, tanpa mempertimbangkan data penjualan atau estimasi permintaan. 

Hal ini menyebabkan ketidakseimbangan antara jumlah persediaan dan kebutuhan 

pelanggan, baik berupa kekurangan maupun kelebihan stok. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui penerapan Analisis ABC dapat 

membantu dalam mengelompokkan produk pakan kucing di Rumah Pakan BSR 

berdasarkan kontribusi nilai penjualannya. (2) Mengetahui pengendalian 

persediaan kategori A yang efektif dengan Safety Stock dan Reorder Point (ROP). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan subjek 

penelitian adalah produk pakan kucing yang dijual di Rumah Pakan BSR dan objek 

penelitian adalah penerapan metode Analisis ABC, Safety Stock, dan Reorder 

Point. Instrumen penelitian berupa dokumentasi data dan wawancara, serta analisis 

data dilakukan melalui klasifikasi ABC, perhitungan standar deviasi, safety stock, 

dan reorder point. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: (1) Melalui penerapan Analisis ABC, 

produk pakan kucing dapat dikelompokkan ke dalam kategori A, B, dan C 

berdasarkan kontribusi nilai penjualannya, dengan 27 produk (55,10%) masuk 

dalam kategori A yang menyumbang 68,70% dari total penjualan. (2) Pengendalian 

persediaan kategori A menggunakan Safety Stock dan ROP terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi manajemen persediaan dan mengurangi risiko kekurangan 

atau kelebihan stok. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Rumah Pakan 

BSR sebaiknya memprioritaskan pengelolaan persediaan pada kategori A untuk 

menjamin ketersediaan produk dengan kontribusi tinggi. (2) Pemilik usaha 

disarankan menerapkan metode pengendalian stok secara berkelanjutan dengan 

bantuan sistem pencatatan yang lebih terstruktur agar keputusan pembelian dapat 

dilakukan secara tepat waktu dan tepat jumlah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manajemen persediaan sebagai salah satu bagian penting dalam suatu 

industri atau perusahaan dan perdagangan berfungsi untuk mengontrol 

persediaan yang dimiliki perusahaan, dan haruslah selalu tanggap dengan 

kebutuhan perusahaan, karena produksi perusahaan sangat tergantung pada 

persediaan yang ada (Julyanthry et al., 2020). Manajemen persediaan yang baik 

sangat penting untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan 

pelanggan, terutama dengan memanfaatkan teknologi dan sistem informasi 

yang tepat. Selain itu, pengelolaan persediaan yang baik membantu mengurangi 

risiko kehilangan atau kerusakan barang akibat penyimpanan yang terlalu lama. 

Dengan persediaan yang teratur, perusahaan bisa mengambil keputusan yang 

lebih tepat mengenai kapan harus membeli produk, berapa banyak yang harus 

dibeli, dan bagaimana mengelola anggaran. Manajemen persediaan adalah 

bagian integral dalam operasi bisnis yang mengkaji bagaimana perusahaan 

menyimpan dan mengelola persediaan barang yang diperlukan untuk memenuhi 

permintaan pelanggan (Saragih, 2024).  

Sekarang ini, pengelolaan persediaan barang di berbagai usaha sedang 

mengalami banyak perubahan. Kebiasaan berbelanja masyarakat juga ikut 

berubah. Pembeli sekarang menginginkan serba cepat dan praktis. Dan berharap 

barang yang dicari selalu tersedia kapan pun mereka membutuhkannya. Bila 

barang yang dicari kosong, mereka bisa dengan mudah berpindah ke toko lain 

yang menyediakan barang yang serupa. pembelian yang didasarkan pada 

kenyataan-kenyataan yang ditunjukkan oleh produk kepada konsumen dan 

merupakan atribut produk yang fungsional serta objektif keadaannya, misalnya 

kualitas produk, harga produk, ketersediaan barang, efisiensi kegunaan barang 

tersebut dapat diterima. Hal ini membuat pemilik usaha harus lebih pintar 

mengatur stok barangnya agar bisa memenuhi permintaan dari berbagai jalur 

penjualan (Nugraha et al., 2021). 
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Sedangkan, pemilik usaha juga menghadapi tantangan dalam mengatur 

modal usahanya. Jika terlalu banyak menyimpan barang, modal akan tertahan 

dan ada risiko barang rusak atau tidak layak. Sebaliknya, jika stok terlalu 

sedikit, risiko kehabisan barang saat ada pesanan menjadi tinggi. Ditambah lagi 

dengan ketidakpastian pengiriman dari supplier yang kadang terlambat atau 

tidak sesuai jadwal. Ketika penjualan perusahaan mengalami penurunan dan 

menyebabkan perputaran persediaan sangat lambat maka persediaan barang 

yang disimpan terlalu lama menjadi usang atau berkurang nilainya (Nugraha et 

al., 2021). 

Biaya persediaan terdiri atas biaya penyiapan, biaya pemesanan, biaya 

penyimpanan, dan biaya akibat kekurangan persediaan. Biaya penyiapan adalah 

biaya yang dikeluarkan sejak perusahaan memproduksi bahan-bahan dasar 

dalam pabrik sendiri. Setiap kali bahan dipesan, perusahaan akan menanggung 

biaya pemesanan. Biaya pemesanan meliputi pemrosesan pesanan dan biaya 

ekspedisi, upah pegawai, biaya telepon dan Internet, pengeluaran surat-

menyurat, biaya pengepakan dan penimbangan, biaya pemeriksaan (inspeksi) 

penerimaan, biaya pengiriman ke gudang, dan biaya utang lacar. Biaya 

penyimpanan (holding cost atau carrying cost) tergantung pada kuantitas 

persediaan. Semakin besar kuantitas bahan yang disimpan maka biaya 

penyimpanan per periode akan semakin tinggi (Utama et al., 2019). 

Manfaat inventori sangat penting untuk memastikan persediaan barang 

yang ideal dengan biaya total yang paling rendah. Perusahaan dapat 

menentukan jumlah barang yang tepat untuk disimpan dengan manajemen 

inventori yang baik, sehingga mereka dapat menghindari kelebihan yang dapat 

meningkatkan biaya penyimpanan dan kekurangan yang dapat menyebabkan 

kehilangan penjualan. Manajemen inventori yang baik juga membantu 

mengurangi biaya pemesanan dengan menentukan jumlah barang yang tepat 

untuk dipesan, sehingga lebih sedikit pemesanan yang harus dilakukan. Selain 

itu, bisnis memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan 

cepat, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan meningkatkan jumlah penjualan. 

Semua ini meningkatkan profitabilitas karena perusahaan dapat mengurangi 
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biaya operasional sambil menghasilkan pendapatan yang lebih besar. Oleh 

karena itu, untuk mencapai keberhasilan dan efisiensi perusahaan, strategi 

manajemen inventori yang baik sangat penting. Manfaat inventori adalah 

menjaga persediaan barang secara optimal dengan biaya total yang minimal 

(Wibowo, 2020). 

Tujuan manajemen persediaan adalah menurunkan biaya dengan 

membantu perusahaan menghasilkan laba yang maksimal. Dengan efisiensi ini, 

perusahaan dapat mengurangi semua biaya yang terkait dengan pengelolaan 

barang dan penyimpanan. Misalnya, dengan pengelolaan yang baik, mereka 

dapat menyimpan lebih sedikit barang dan mengurangi biaya. Mereka juga 

dapat mengurangi biaya pemesanan dengan menentukan jumlah pesanan yang 

ideal. Manajemen persediaan yang baik juga mencegah kekurangan barang, 

yang terjadi ketika perusahaan tidak memiliki cukup barang untuk memenuhi 

permintaan konsumen. Karena setiap penghematan biaya akan langsung 

meningkatkan margin keuntungan bisnis, langkah-langkah ini meningkatkan 

profitabilitas. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan bisnis dan efisiensi 

biaya, strategi manajemen persediaan yang efektif sangat penting. Salah satu 

tujuan utama dari manajemen persediaan adalah melakukan efisiensi biaya. 

Ujungnya adalah untuk membantu perusahaan untuk menghasilkan laba yang 

maksimal. Efisiensi yang ingin dicapai adalah memperkecil biaya persediaan 

(Zainul, 2019). 

Persediaan dalam perusahaan dapat menimbulkan biaya yang besar, 

tetapi sangat penting untuk mendukung proses operasional. Selain itu, kondisi 

persediaan perlu diperhatikan karena barang bisa rusak, hilang, atau usang. 

Dalam manajemen persediaan, ada beberapa hal yang perlu dicermati, seperti 

fungsi dan tujuan persediaan untuk memenuhi permintaan pelanggan, 

efektivitas keputusan yang diambil mengenai jumlah dan jenis barang yang 

disimpan, serta biaya yang terkait. Dengan manajemen yang efektif, perusahaan 

dapat mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi operasional. Berdasarkan 

segi biaya, persediaan menimbulkan biaya yang besar, selain itu kondisi 

persediaan juga perlu diperhatikan karena dapat usang, rusak dan hilang. 
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Namun, persediaan berperan penting dalam proses operasi. Hal yang perlu 

dicermati dalam manajemen operasi adalah fungsi dan tujuan persediaan, 

efektivitas dan bentuk keputusannya, jenis persediaan dan biaya, model 

persediaan dan sistem pengelolaan persediaan (Nugraha et al., 2021). 

Peneliti terdahulu Ariyanti et al. (2024) yang telah melakukan penelitian 

dengan topik yang sama adalah yang menyimpulkan bahwa Dengan mengetahui 

kelas-kelas persediaan, perusahaan bisa menentukan produk mana yang 

membutuhkan perhatian lebih serius. Persediaan yang terlalu besar dapat 

mengakibatkan biaya tinggi dan risiko kerusakan, sedangkan persediaan yang 

terlalu sedikit bisa menyebabkan kekurangan stok, gangguan produksi, 

penundaan keuntungan, dan hilangnya pelanggan pada UD Shandy Putra 

Nganjuk. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Fitriadi et al. (2023) 

menyatakan bahwa dengan menggunakan klasifikasi ABC dapat 

dikelompokkan barang menurut nilai pemakaian dan nilai investasi dana 

persediaannya, sehingga lebih memudahkan di dalam perencanaan dan 

pengendalian persediaan bahan baku pada PT Pijar Sukma.  

Salah satu pelaku usaha yang belum menerapkan metode terstruktur 

dalam pengelolaan persediaan produknya adalah Rumah Pakan BSR. UMKM 

ini bergerak di bidang penjualan kebutuhan hewan peliharaan, dengan fokus 

utama pada kucing, namun juga menyediakan produk untuk hewan lain seperti 

burung dan ikan. Produk yang dijual antara lain pakan kucing, camilan, susu, 

vitamin, pasir kucing, kandang burung, pakan burung (termasuk voer dan bird 

food hidup seperti BF), pakan ikan, serta perlengkapan pendukung seperti 

wadah makan dan mainan. Seiring meningkatnya minat masyarakat terhadap 

hewan peliharaan, permintaan terhadap produk-produk tersebut juga 

mengalami peningkatan. Oleh karena itu, pengelolaan persediaan yang efektif 

sangat diperlukan untuk menghindari risiko kehabisan atau kelebihan stok. 

Manajemen persediaan yang baik akan membantu menekan biaya penyimpanan 

sekaligus memastikan ketersediaan produk yang dibutuhkan oleh konsumen. 

Salah satu cara untuk mengelola persediaan adalah dengan Analisis 

ABC. Metode ini membagi produk menjadi tiga kelompok berdasarkan nilai 
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dan seberapa sering produk tersebut dijual. Kelompok produk yang paling 

penting, yaitu kategori A, akan diprioritaskan dalam pengelolaan stok 

dibandingkan dengan kategori B atau C. Perusahaan dapat berkonsentrasi pada 

pengelolaan material yang paling berharga, menghemat uang, dan 

meningkatkan efisiensi operasional dengan menghitung harga per unit dikalikan 

dengan volume penggunaan selama jangka waktu tertentu. Klasifikasi ABC 

atau analisis ABC merupakan klasifikasi dari suatu kelompok material dalam 

susunan menurun berdasarkan biaya penggunaan material per periode waktu 

(harga per unit material dikalikan volume penggunaan dari material itu selama 

periode tertentu) (Hari Purnomo, 2018). 

Permasalahan terkait pengendalian persediaan di Rumah Pakan BSR 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. 1 Tabel Persediaan Rumah Pakan BSR 

No Nama Barang Stok 

Rata – Rata 

Penjualan 

Bulanan 

Keterangan Harga 

1 Bolt Mother & Kitten Tuna With 

Goat Milk 500 Gram 
21 20 1 Rp 13.500 

2 Bolt Mother & Kitten Salmon 

With Goat Milk 500 Gram 
31 15 16 Rp 13.500 

3 Bolt Adult Tuna Kibble Ikan 800 

Gram 
20 15 5 Rp 18.500 

4 Bolt Adult Tuna Kibble Donat 

800 Gram 
23 15 8 Rp 18.500 

5 Bolt Adult Salmon Kibble Bulat 

800 Gram 
9 15 -6 Rp 18.500 

6 Mister Puss Salmon 500 Gram 20 20 0 Rp 12.000 

7 Mister Puss Tuna 500 Gram 34 20 14 Rp 12.000  

8 Mister Puss Salmon & Tuna 

500 Gram 
19 20 -1 

Rp 13.500  

9 Cleo Seafood 500 Gram  0 7 -7 Rp 18.000    

10 Cat Choize Adult Salmon 500 

Gram 
18 15 3 

Rp 18.500  

11 Cat Choize Adult Tuna 500 

Gram 
21 15 6 

Rp 18.500  

12 Cat Choize Kitten Salmon 500 

Gram 
16 15 1 

Rp 26.000  

13 Cat Choize Kitten Tuna 500 

Gram 
17 15 2 

Rp 26.000  

Tabel bersambung pada halaman berikutnya. 
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Tabel sambungan dari halaman sebelumnya: 

14 Cat Choize Mother & Kitten 

500 Gram 
22 15 7 

Rp 22.000  

15 Lucky Cat 500 Gram 30 15 15 Rp 12.000  

16 Hepito Tuna 400 Gram 7 15 -8 Rp 8.000  

17 Hepito Salmon 400 Gram 0 15 -15 Rp 8.000  

18 Excel Adult Salmon Coin 500 

Gram 
0 25 -25 

Rp 12.000  

19 Excel Adult Tuna Donat 500 

Gram 
58 25 33 

Rp 12.000  

20 Excel Tuna Ikan 500 Gram 38 25 23 Rp 12.000  

21 Excel Adult Chicken & Tuna 

Segitiga 500 Gram 
40 25 15 

Rp 12.000  

22 Excel Mother & Kitten Chicken 

& Tuna Segitiga 500 Gram 
45 25 20 

Rp 13.500  

23 Chester Tuna 800 Gram 1 5 -4 Rp 17.500  

24 Chester Salmon 800 Gram 0 5 -5 Rp 17.500  

25 Beauty Premium Kitten & 

Adult (Chicken Salmon) 1 Kg 
18 15 3 

Rp 28.000  

26 Beauty Gold Persian Kitten 

Dan Adult Ras Persia (Lamb 

Salmon) 1 Kg 

16 15 1 

Rp 31.000  

27 Ori Cat Adult Kibble Ikan 800 

Gram 
25 20 5 

Rp 18.500      

28 Ori Cat Adult Kibble Kotak 

800 Gram 
15 20 -5 

Rp 18.500  

29 Ori Cat Kitten Tuna 800 Gram 29 20 9 Rp 20.000  

30 Ori Cat Kitten Salmon 800 

Gram 
0 20 -20 

Rp 20.000  

31 Felibite Adult Tuna & Chicken 

(Kiblle Ikan) 500 Gram 
23 15 8 

Rp 12.500  

32 Felibite Adult Tuna & Chicken 

(Kibble Donat) 500 Gram  
28 15 13 

Rp 13.500  

33 Felibite Adult Tuna O Toro 500 

Gram 
28 15 13 

Rp 12.500  

34 Felibite Adult Salmon Mentai 

500 Gram 
27 15 12 

Rp 12.500  

35 Felibite Adult Tuna & Milk 500 

Gram 
13 15 -2 

Rp 13.500  

36 Felibite Kitten Tuna & Milk 

500 Gram 
29 15 14 

Rp 12.500  

37 Cattie Care Tuna 800 Gram 7 10 -3 Rp 20.000  

38 Cattie Care Chicken & Tuna 

800 Gram 
0 10 -10 

Rp 20.000 

39 Me-o Completely Nutrition 1,1 

kg 
4 5 -1 

Rp 57.000  

Tabel bersambung pada halaman berikutnya. 
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Tabel sambungan dari halaman sebelumnya: 

40 Me-o Ocean fish 1,1 kg 9 5 4 Rp 57.000  

41 Me-o Special Persia Kitten 1,1 

kg 
4 5 -1 

Rp 57.000  

42 Furlove Salmon1kg 9 10 -1 Rp 25.000  

43 Furlove Tuna 1kg 9 10 -1 Rp 25.000  

44 Furlove Tuna For Kitten 1kg 14 10 4 Rp 25.000  

45 Life cat 1 kg 7 5 2 Rp 27.500  

46 Happy Tummy Chiken & Tuna 

800 gram 
21 20 1 

Rp 17.500  

47 Happy Tummy Tuna 800 gram 13 20 -7 Rp 17.500  

48 Cat Choize Kitten Tuna & 

Salmon 450gram 
15 15 0 

Rp 25.000  

49 Cat Choize Tuna & Salmon 

450 gram 
15 15 0 

Rp 25.000  

Berdasarkan data pada tabel 1.1, dapat diketahui bahwa masih terdapat 

permasalahan dalam manajemen persediaan di Rumah Pakan BSR. Diketahui 

bahwa terdapat permasalahan yang terjadi pada persediaan pakan kucing varian 

Bolt Adult Salmon Kibble Bulat 800 Gram, Mister Puss Salmon & Tuna 500 

Gram, Cleo Seafood 500 Gram , Hepito Tuna 400 Gram, Hepito Salmon 400 

Gram, Excel Adult Salmon Coin 500 Gram, Chester Tuna 800 Gram, Ori Cat 

Adult Kibble Kotak 800 Gram, Ori Cat Kitten Salmon 800 Gram, Felibite Adult 

Tuna & Milk 500 Gram, Cattie Care Tuna 800 Gram, Cattie Care Chicken & 

Tuna 800 Gram, Me-o Completely Nutrition 1,1 kg, Me-o Special Persia Kitten 

1,1 kg, Furlove Salmon 1kg,  Furlove Tuna 1kg, Happy Tummy Tuna 800 gram 

dimana tidak terpenuhinya permintaan sehingga menyebabkan minus stok. 

Pengaruh dari kekurangan stok yang terjadi mengakibatkan rasa kekecewaan 

terhadap pelanggan.  

Saat ini, Rumah Pakan BSR belum menerapkan metode yang terstruktur 

dalam pengelolaan persediaannya. Tidak terdapat sistem pencatatan persediaan 

yang memadai, dan penambahan stok hanya dilakukan ketika produk sudah 

habis, tanpa adanya ketentuan atau perencanaan yang jelas. Kondisi ini sering 

kali menimbulkan ketidakseimbangan antara jumlah stok dengan permintaan, 

baik dalam bentuk kekurangan maupun kelebihan barang. Akibatnya, 

kelancaran operasional terganggu dan kepuasan pelanggan dapat menurun. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan menerapkan 

metode Analisis ABC sebagai alat bantu dalam pengendalian persediaan. 

Penerapan metode ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 

stok serta menjamin ketersediaan produk secara optimal sesuai dengan tingkat 

kepentingannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengangkat judul 

Penerapan Analisis ABC dalam Pengendalian Persediaan Produk Pakan Kucing 

di Rumah Pakan BSR. Adapun batasan dalam penelitian ini difokuskan hanya 

pada produk pakan kucing, sehingga tidak mencakup jenis produk lainnya yang 

dijual di Rumah Pakan BSR. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan Analisis ABC dapat membantu dalam 

mengelompokkan produk pakan kucing di Rumah Pakan BSR berdasarkan 

kontribusi nilai penjualannya? 

2. Bagaimana pengendalian persediaan kategori A yang efektif dengan Safety 

Stock dan ROP? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penerapan Analisis ABC dapat membantu dalam 

mengelompokkan produk pakan kucing di Rumah Pakan BSR berdasarkan 

kontribusi nilai penjualannya. 

2. Mengetahui pengendalian persediaan kategori A yang efektif dengan Safety 

Stock dan ROP. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Toritis 

Penelitian ini diharapkan akan dapat memperluas pengetahuan tentang 

bidang manajemen operasional, khususnya bagaimana menggunakan 

Analisis ABC dalam manajemen stok. Diharapkan bahwa temuan penelitian 

ini akan bermanfaat sebagai referensi ilmiah dan memperkaya literatur 

terkait teknik pengelompokan persediaan berdasarkan nilai kontribusi 
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produk. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Rumah Pakan BSR 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan yang terstruktur 

tentang cara menggunakan Analisis ABC untuk mengelola persediaan 

produk pakan kucing secara lebih efisien. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memberikan ilmu pengetahuan yang peneliti 

dapatkan di bangku kuliah di dalam kondisi praktis yang ada dalam 

Masyarakat, terutama di dalam bidang operasional tentang penerapan 

analisis ABC dalam pengendalian persediaan produk pakan kucing di 

Rumah Pakan BSR. 
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